BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa optimasi waktu
pengadukan untuk menghasilkan sabun cair yaitu pada waktu pengadukan 40
menit dan untuk optimasi volume KOH untuk menghasilkan sabun cair yaitu pada
volume KOH 30 mL

Hasil uji karakteristik sabun cair dengan waktu pengadukan 35 menit dan
volume KOH 30 ml yaitu menghasilkan kadar air sebesar 10,1%, alkali bebas
0,01%, kadar asam lemak bebas 0,14%, uji pH 10, dan stabilitas busa 40 %.
Sedangkan untuk hasilsabun cair waktu pengadukan 40 menit dan volume KOH
30 ml menghasilkan kadar air 10,3%, alkali bebas 0,02%, kadar asam lemak bebas
0,12% uji pH 10, dan stabilitas busa 50%. Dari kedua sabun cair yang dihasilkan
jika dibandingkan dengan standar SNI sabun cair masih memenuhi standar.
5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, pada proses pembuatan sabun cair sebaiknya
menambahkan zat pembusa dalam sabun karena dapat meningkatkan stabilitas

busa.
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